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Abstrak
 

Pembatalan perkawinan sebagai suatu tindakan yang dilakukan untuk memperoleh putusan pengadilan yang

menyatakan bahwa perkawinan yang dilaksanakan batal. Penyebab pembatalan perkawinan adalah

perkawinan yang tidak memenuhi rukun dan syarat atau terdapat adanya halangan perkawinan dan kedua

disebabkan terjadinya sesuatu dalam kehidupan rumah tangga yang tidak memungkinkan rumah tangga

dilanjutkan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai pertimbangan hakim Pengadilan Agama

yang mengabulkan gugatan pembatalan perkawinan dan perspektif tujuan hukum Islam dalam putusan

hakim Pengadilan Agama yang mengabulkan gugatan pembatalan perkawinan dalam Putusan Pengadilan

Agama Tanjung Karang Nomor: 0174/Pdt.G/2020/PA.Tnk. Metode yang digunakan untuk menjawab

permasalahan tersebut adalah penelitian yuridis normatif, dengan menggunakan data sekunder yang

diperoleh melalui studi kepustakaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pertimbangan hakim Pengadilan

Agama yang mengabulkan gugatan pembatalan perkawinan semata-mata didasarkan pada bukti, saksi dan

fakta persidangan yang terungkap dari pihak penggugat, karena pihak tergugat tidak pernah hadir dalam

persidangan. Majelis Hakim menemukan fakta-fakta bahwa pernikahan antara penggugat dan tergugat

terjadi karena adanya paksaan dan ancaman dari orang tua Penggugat yang menjodohkan Penggugat dengan

Tergugat, sehingga tidak ada dasar cinta dalam perkawinan tersebut. Majelis Hakim menimbang bahwa

dalam perkara ini alasan diajukannya permohonan pembatalan perkawinan terpenuhi sebagaimana diatur

dalam Pasal 72 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, bahwa perkawinan yang terjadi antara Penggugat dengan

Tergugat dilangsungkan di bawah ancaman dan hal itu melanggar hukum oleh karenanya gugatan Penggugat

dapat dikabulkan dengan menetapkan membatalkan Perkawinan Penggugat dengan Tergugat. Putusan hakim

Pengadilan Agama yang mengabulkan gugatan pembatalan perkawinan dalam Putusan Pengadilan Agama

Tanjung Karang Nomor: 0174/Pdt.G/2020/PA.Tnk sesuai dengan perspektif tujuan hukum Islam  (maqashid

al-syari’ah) dan sudah tepat atau sesuai karena memberikan maslahat yaitu terlepasnya Penggugat dari

penderitaan batin yang dialaminya karena perkawinan di bawah paksaan

......Marriage annulment is an action taken to obtain a court decision which states that the marriage is null

and void. The cause of the annulment of marriage is a marriage that does not meet the pillars and conditions

or there are marital obstacles and the second is due to something happening in domestic life that does not

allow the household to continue. The problem in this study is regarding the consideration of the Religious

Court judges who granted the marriage annulment suit and the perspective of the objectives of Islamic law

in the decision of the Religious Court judges who granted the marriage annulment suit in the Tanjung

Karang Religious Court Decision Number: 0174/Pdt.G/2020/PA.Tnk. The method used to answer these

problems is normative juridical research, using secondary data obtained through library research. The results

of the analysis show that the considerations suit was based solely on evidence, witnesses and trial facts
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revealed by the plaintiff, because the defendant was never present at the trial. The Panel of Judges found

facts that the marriage between the plaintiff and the defendant occurred because of coercion and threats from

the Plaintiff's parents who matched the Plaintiff with the Defendant, so that there was no basis of love in the

marriage. The Panel of Judges considered that in this case the reasons for submitting the application for

annulment of marriage were fulfilled as stipulated in Article 72 paragraph (1) of the Compilation of Islamic

Law, that the marriage that occurred between the Plaintiff and the Defendant was carried out under threat

and it violated the law, therefore the Plaintiff's claim could be granted with decides to cancel the Plaintiff's

Marriage with the Defendant. The decision of the Religious Court judge who granted the marriage

annulment suit in the Tanjung Karang Religious Court Decision Number: 0174/Pdt.G/2020/PA.Tnk in

accordance with the perspective of the objectives of Islamic law (maqashid al-syari'ah) and is appropriate or

appropriate because it provides benefits namely the release of the Plaintiff from the mental suffering he

experienced because of a forced marriage


